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ABSTRAK 

Perkembangan mental emosional sangat penting bagi 

perkembangan anak baik untuk masa sekarang maupun masa 

yang akan datang, sehingga diperlukan perhatian khusus dalam 

mendeteksi kondisi mental emosional serta faktor-faktor apa saja 

yang berhubungan dengan masalah perkembangan yang terjadi. 

Peran orang tua merupakan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap perkembangan mental emosional anak usia dini. Peran 

serta atau keterlibatan orang tua merupakan faktor yang paling 

krusial karena orang tua adalah sosok yang menciptakan 

lingkungan aman dan nyaman serta menumbuhkan rasa sayang 

dan empati pada anak. Selain itu, orang tua juga mempunyai 

kewajiban untuk membimbing anak dalam mengenali, 

memahami dan mengungkapkan emosi yang dirasakan secara 

benar.Perkembangan mental emosional anak merupakan faktor 

yang memengaruhi kualitas hidup anak baik di masa kini maupun 

masa akan datang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan orang tua terkait 

pentingnya peran serta orang tua dalam pemantauan 

perkembangan mental emosional anak usia dini. Pengabdian 

kepada masyarakat ini menggunakan metode partisipatif yang 

terdiri dari sosialisasi, penyuluhan dan edukasi, pendampingan, 

evaluasi dan umpan balik. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan tanggal 08 Juli 2025 di Posyandu RW 5 

wilayah kerja Puskesmas Banjar Serasan, Kecamatan Pontianak 

Timur, Kalimantan Barat. Setelah diberikan edukasi mengenai 

pentingnya peran serta orang tua dalam pemantauan 

perkembangan mental emosional anak usia dini, 80% peserta 

menyampaikan sudah memahami terkait perkembangan mental 

emosional anak usia dini. Perkembangan mental emosional 

setiap anak bervariasi. Masa usia dini merupakan golden age atau 

masa keemasan dalam hidup seseorang, yang mencakup seluruh 

aspek perkembangan, diantaranya perkembangan fisik, kognitif, 

mental, sosial dan emosi. Pada tahap ini, otak anak berada dalam 

kondisi optimal untuk menyerap dan memproses informasi, 

sehingga setiap rangsangan atau stimulasi yang diberikan kepada 

anak akan mempengaruhi hidup mereka di masa akan datang.

 

PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak awal merupakan periode luar biasa yang ditandai dengan perubahan 

yang cepat dalam perkembangan fisik, kognitif, bahasa dan sosial-emosional. Hal ini 
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menunjukkan bahwa masa anak-anak adalah pondasi untuk pengembangan seluruh kehidupan 

seseorang. Pada awal tahap perkembangan anak, otak anak berkembang dengan kecepatan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tahap-tahap kehidupan lainnya. Oleh karena itu, dasar-dasar 

dari pembentukan otak dan potensi jangka panjang berada pada tahap awal kehidupan seorang 

anak (Zena & Heeralal, 2021).  

Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas hidup anak adalah tumbuh kembang yang 

berlangsung secara optimal. Perkembangan kognitif dan mental emosional sangat penting bagi 

tumbuh kembang anak untuk masa kini dan masa depan(Kumalasari, 2022; Sutini et al., 2023). 

Perkembangan anak usia dini membentuk dasar kesehatan dan kesejahteraan orang dewasa yang 

juga merupakan komponen penting dari Sustainable Development Goals atau SDGs. Kuantifikasi 

anak-anak dengan perkembangan yang buruk merupakan tantangan global, karena tidak ada 

standar yang ditetapkan untuk mengukur perkembangan anak, dan juga tidak ada data populasi 

yang representatif untuk keterampilan awal anak-anak di negara-negara berpenghasilan rendah 

dan menengah. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023 terdapat sekitar 30,2 

juta anak di Indonesia. Angka ini menunjukkan bahwa 10,91% dari populasi Indonesia saat ini 

terdiri dari anak usia dini, yaitu mereka yang berusia 0 hingga 6 tahun. 

Perkembangan mental emosional anak berkaitan dengan kemampuan untuk memahami 

konsep emosi atau pengetahuan tentang emosi yang merupakan sebuah konstruk multikomponen 

yang mencakup pengetahuan anak tentang sifat emosi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

adanya resonansi positif atau negatif serta kesadaran dan kemampuan mereka untuk 

mengendalikan emosi mereka sendiri(Alwaely et al., 2021; Utami, 2024). Perkembangan mental 

emosional sangat penting bagi perkembangan anak baik untuk masa sekarang maupun masa yang 

akan datang, sehingga diperlukan perhatian khusus dalam mendeteksi kondisi mental emosional 

serta faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan masalah perkembangan yang 

terjadi(Sartika et al., 2021). Penelitian terdahulu melaporkan bahwa peran orang tua merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap perkembangan mental emosional anak usia 

prasekolah(Cai et al., 2024). Peran serta atau keterlibatan orang tua merupakan faktor yang paling 

krusial karena orang tua adalah sosok yang menciptakan lingkungan aman dan nyaman serta 

menumbuhkan rasa sayang dan empati pada anak. Selain itu, orang tua juga mempunyai 

kewajiban untuk membimbing anak dalam mengenali, memahami dan mengungkapkan emosi 

yang dirasakan secara benar. Dengan demikian, anak akan terbentuk sebagai pribadi yang mampu 

mengelola emosi dengan baik, mampu berinteraksi dalam lingkungan sosial dan memahami 

kaidah atau norma yang berlaku di lingkungan(Aditya et al., 2023; Tahirah et al., 2024). Didukung 

oleh penelitian lainnya yang menjelaskan bahwa orang tua yang terlibat dalam kehidupan anak-

anak mampu menciptakan suasan hangat dan aman yang bermanfaat untuk mengembangkan 

karakter mental yang positif seperti kebijaksanaan, keberanian dan kebaikan. Hal ini tentu 

mengharuskan orang tua untuk menghabiskan banyak energi dan waktu untuk membina anak-

anak(Cai et al., 2024). 

Puskesmas Banjar Serasan berlokasi di pesisir Sungai Kapuas dengan jumlah balita atau 

anak usia dini yang terdata cukup banyak dengan pekerjaan dan pendidikan orang tua yang 

bervariasi, mayoritas diantaranya adalah wiraswasta dan ibu rumah tangga. Hasil survey 

didapatkan bahwa orang tua rutin membawa anak mereka ke Puskesmas untuk memenuhi target 

imunisasi, namun untuk pengetahuan terkait perkembangan mental emosional terbilang masih 

rendah. Hasil koordinasi tim pengabdian kepada masyarakat dengan penanggung jawab program 

di Puskesmas, disepakati bahwa penyuluhan tentang peran serta orang tua dalam pemantauan 

perkembangan mental emosional anak usia dini sangat penting untuk dilakukan. Pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan tentang peran serta orang tua 

dalam pemantauan perkembangan mental emosional anak usia dini di Puskesmas Banjar Serasan. 
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METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode partisipatif melalui edukasi 

tentang pentingnya peran serta orang tua dalam perkembangan mental emosional anak usia dini. 

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

1. Sosialisasi 

Tahap pertama adalah sosialisasi dengan penanggung jawab program Puskesmas Banjar 

Serasan. Pada tahap ini, tim abdimas menyampaikan permasalahan yang ditemukan di wilayah 

kerja tersebut berdasarkan hasil observasi dan survey awal. Selanjutnya tim mensosialisasikan 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tim abdimas bersama perawat Puskesmas 

menyepakati tema dan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. Pada saat 

pelaksanaan kegiatan, tim abdimas menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur pengabdian 

kepada masyarakat. 

2. Penyuluhan dan edukasi 

Tahap ini dimulai dengan mengidentifikasi pengetahuan orang tua terkait perkembangan 

mental emosional anak, dilanjutkan dengan pemberian edukasi.  

3. Pendampingan 

Tim abdimas melakukan pendampingan pada saat kegiatan berlangsung dengan memberikan 

kesempatan kepada orang tua untuk berdiskusi terkait materi yang disampaikan. 

4. Evaluasi dan umpan balik 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui pengetahuan orang tua terkait perkembangan mental 

emosional anak usia dini. Hasil yang didapat kemudian disampaikan kepada pihak Puskesmas 

Banjar Serasan untuk keberlanjutan program.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan tanggal 08 Juli 2025 di Posyandu RW 

5 wilayah kerja Puskesmas Banjar Serasan, Kecamatan Pontianak Timur, Kalimantan Barat dan 

dihadiri oleh 10 peserta yaitu orang tua yang mempunyai anak usia dini. Kegiatan dilakukan 

secara bertahap mulai dari sosialisasi, penyuluhan dan edukasi, pendampingan, evaluasi dan 

umpan balik. 

Sosialisasi 

Tim abdimas memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan, manfaat dan tahapan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, orang tua tampak antusias untuk mengikuti 

kegiatan. 

 
Gambar 1. Sosialisasi 
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Penyuluhan dan Edukasi 

Sebelum memulai kegiatan penyuluhan dan edukasi, tim abdimas mengidentifikasi 

pengetahuan oran gtua mengenai perkembangan mental emosional dengan memberikan beberapa 

pertanyaan dan dijawab secara langsung oleh orang tua selaku peserta. Berdasarkan identifikasi 

tersebut, didapatkan hasil bahwa 85% peserta belum mengetahui tentang perkembangan mental 

emosional anak usia dini sehingga tidak melakukan pemantauan secara khusus. Selanjutnya, tim 

abdimas memberikan edukasi tentang peran serta orang tua dalam pemantauan perkembangan 

mental emosional anak usia dini yang terdiri dari perkembangan normal, peran serta orang tua, 

contoh stimulasi, contoh masalah mental emosional dan perkembangan mental emosional. Pada 

saat diberikan edukasi, peserta tampak menyimak dengan seksama. 

 
Gambar 2. Edukasi Tentang Peran Serta Orang Tua dalam Pemantauan Perkembangan 

Mental Emosional Anak Usia Dini 

Pendampingan 

Setelah memberikan edukasi, tim abdimas melakukan pendampingan dengan cara 

berdiskusi aktif dengan peserta dan memberikan kesempatan untuk memberikan contoh nyata 

yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua menyampaikan berbagai kesulitan dan 

seringkali kebingungan untuk menghadapi anak sesuai dengan tahapan usianya, terutama orang 

tua yang baru mempunyai anak. 

 
Gambar 3. Pendampingan 
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Evaluasi dan Umpan Balik 

Tim abdimas mengevaluasi pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai peran serta 

orang tua dalam pemantauan perkembangan mental emosional anak usia dini. Setelah 

mendapatkan edukasi, peserta menyampaikan bahwa mereka lebih memahami tentang 

perkembangan mental emosional anak usia dini dan pentingnya orang tua untuk melakukan 

pemantauan. Peserta juga menyampaikan komitmen untuk terus melakukan pemantauan 

perkembangan anak. Tim abdimas selanjutnya menyampaikan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat kepada pihak Puskesmas Banjar Serasan untuk keberlanjutan program. 

 
Gambar 4. Evaluasi dan Umpan Balik 

Pembahasan 

Setelah diberikan edukasi mengenai pentingnya peran serta orang tua dalam pemantauan 

perkembangan mental emosional anak usia dini, 80% peserta menyampaikan sudah memahami 

terkait materi tersebut. Sebelum dilakukan edukasi, mayoritas orang tua mengatakan seringkali 

kebingungan dengan perilaku anak dan tidak tahu harus bagaimana untuk menyikapinya dengan 

benar. Orang tua juga menyampaikan tidak pernah memberikan stimulasi untuk mengoptimalkan 

perkembangan mental emosional anak mereka.  

Perkembangan mental emosional setiap anak bervariasi. Oleh karena itu, perilaku yang 

ditunjukkan oleh satu anak tentu berbeda dengan anak lainnya meskipun berada pada rentang usia 

yang sama (Suryiani et al., 2025). Masa usia dini merupakan golden age atau masa keemasan 

dalam hidup seseorang, yang mencakup seluruh aspek perkembangan, diantaranya perkembangan 

fisik, kognitif, mental, sosial dan emosi (Likhar et al., 2022). Pada tahap ini, otak anak berada 

dalam kondisi optimal untuk menyerap dan memproses informasi, sehingga setiap rangsangan 

atau stimulasi yang diberikan kepada anak akan mempengaruhi hidup mereka di masa akan 

datang. Tahap ini juga merupakan masa penting dimana anak sangat sensitif terhadap rangsangan 

dari sekitar, sehingga pengalaman belajar yang diberikan akan membentuk dasar bagi 

kemampuan berpikir, berperilaku dan berinteraksi dengan lingkungan sosial. Oleh karena itu, 

strategi pengembangan emosional anak usia dini yang melibatkan orang tua sangatlah penting. 

Upaya ini tidak hanya melibatkan pemberian pendidikan formal, tetapi juga mencakup 

pembentukan karakter melalui interaksi yang penuh kasih sayang, memberikan contoh yang baik 

dan menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak-anak. Peran orang tua dalam 

perkembangan mental emosioal anak usia dini mencakup beberapa aspek, diantaranya sebagai 

pendidik, pembimbing, pengawas, fasilitator dan teman. Sebagai pendidik, orang tua memberikan 

pendidikan melalui pembiasaan dan teladan untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa saling 

menghormati pada anak. Sebagai pembimbing, orang tua membimbing anak-anak dalam interaksi 

sosial, seperti membiasakan mereka berbagi makanan dengan teman, bermain bersama dan 

meminjamkan mainan. Sebagai pengawas, orang tua mengawasi anak-anak saat bermain untuk 

memastikan keselamatan dan kenyamanan mereka. Sebagai fasilitator, orang tua menyediakan 
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fasilitas bermain di rumah untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Sebagai 

teman, orang tua berpartisipasi dalam kegiatan bermain anak, seperti bermain peran, untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka (Setiowati et al., 2025). 

Edukasi yang diberikan melalui pendidikan kesehatan adalah proses pengajaran-

pembelajaran yang terencana dan sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 

individu dan masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk memfasilitasi perubahan perilaku dan 

memodifikasi perilaku yang tidak sehat (Ramos-pla & Casol, 2025). Edukasi yang diberikan pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman orang tua sehingga dapat menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan emosional 

anak dengan benar.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Pendidikan kesehatan yang dilaksanakan 

di Posyandu RW 5 wilayah kerja Puskesmas Banjar Serasan berhasil meningkatkan pengetahuan 

orang tua mengenai perkembangan mental emosional anak usia dini. Orang tua selaku peserta 

juga berkomitmen untuk melakukan pemantauan secara berkelanjutan agar anak dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Manfaat yang didapat dari kegiatan ini adalah peningkatan 

pengetahuan orang tua dan terbentuknya komitmen orang tua untuk melakukan pemantuan 

perkembangan anak. Hasil kegiatan ini juga menjadi dasar pihak Puskesmas untuk merencanakan 

intervensi selanjutnya. 
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